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INTISARI 

 

TRIMAYANTI, Y., 2014, UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL HERBA 

SAMBILOTO (Andrographis paniculata Nees) DAN BIJI JINTEN HITAM 

(Nigella sativa L.) TERHADAP REAKSI ANAFILAKSIS KUTAN AKTIF 

PADA TIKUS PUTIH WISTAR JANTAN YANG DIINDUKSI 

OVALBUMIN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. 

Pengembangan tanaman obat sebagai antialergi terus berkembang 

diantaranya adalah sambiloto (Andrographis paniculata Nees) dan biji jinten hitam 

(Nigella sativa L.). Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari efek penghambatan 

reaksi anafilaksis ekstrak etanol herba sambiloto dan bij jinten hitam pada reaksi 

anafilaksis kutan aktif yang diinduksi ovalbumin pada tikus Wistar jantan.  

Penelitian menggunakan metode anafilaksis kutan aktif dengan 5 kelompok 

uji, yaitu kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif dan 3 kelompok 

perlakuan. Subjek uji disensitisasi dengan ovalbumin secara subkutan sebanyak 2 

kali dengan selang waktu 7 hari. Tikus dicukur punggungnya dan disuntikkan evans 

blue secara intravena pada ekor tikus. Diameter area pigmentasi diukur setiap jam, 

hingga jam ke 8. Data yang diperoleh diuji secara statistik menggunakan ANOVA. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ektrak herba sambiloto (120 mg/kg 

BB), biji jinten hitam (30 mg/kg BB) dan kombinasi keduanya (60 mg/kg BB : 15 

mg/kg BB) dapat menghambat area pigmentasi pada kulit punggung tikus. Persen 

daya hambat secara berturut-turut adalah 12.39 %; 14.51 %; 22.36 %. Namun, efek 

tersebut masih lebih rendah dibandingkan natrium kromolin, obat penstabil sel 

mast. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kombinasi ekstrak etanol herba 

sambiloto dengan ekstrak etanol biji jinten hitam lebih efektif menghambat reaksi 

anafilaksis kutan aktif yang diinduksi ovalbumin pada tikus Wistar jantan. 

 

Kata kunci: Andrographis paniculata Nees, Nigella sativa L., anafilaksis kutan 

aktif, ovalbumin 
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ABSTRACT 

 

TRIMAYANTI, Y., 2014, ACTIVE CUTANEOUS ANAPHILAXIS 

REACTION ACTIVITY OF AN ETHANOL EXTRACT OF BITTER 

HERBS (Andrographis paniculata Nees) AND BLACK SEED (Nigella sativa 

L.) IN OVALBUMIN INDUCED MALE WISTAR ALBINO RATS, SKRIPSI, 

FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.  

Development of medical plants for the allergic reaction is continuing with 

the extrac of the bitter (Andrographis paniculata Nees) and black seed (Nigella 

sativa L.) as an example. This reseach’s purpose is studying inhibition of 

anaphylaxis reactions effect from ethanol extracts of the bitter herbs and black seed 

for active anaphylaxis reaction inducted by ovalbumin in male Wistar rats. 

Research used active anaphylaxis reaction method with 5 test groups, i.e. 

negative control group, positive control group and 3 tread group. The rats were  

subcutaneously sensitized by ovalbumin two act time with an interval of seven days. 

Back rats shavered and intravenaosly injected with evans blue in rats tail. Diameter 

area of pigmentation measured every hour, up to 8 hours. Obtained data then tested 

statistically using ANOVA. 

Results showed  that the extract of bitter herbs (120 mg/kg BB), black seed 

(30 mg/kg BB) and combination of both (60 mg/kg BB : 15 mg/kg BB) could inhibit 

pigmentation in the back rats skin area. Percent inhibition respectively is 12.39 %; 

14.51 %; 22.36 %. Nevertheless, the inhibitory effect was still lower compared with 

cromolyn sodium as an mast cell stabilizer drug. It can be concluded that the 

combination of bitter herbs ethanol extracts with black seed ethanol extracts more 

effectively inhibit active cutaneous anaphylaxis reaction of ovalbumin induced in 

male Wistar rats. 

 

Key word: Andrographis paniculata Nees, Nigella sativa L., active cutaneous 

anaphylaxis reaction, ovalbumin 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit alergi merupakan kumpulan penyakit yang sering dijumpai di 

masyarakat (Tanjung & Yunihastuti 2006). Alergi terjadi akibat respon imun yang 

berlebihan sehingga menimbulkan kerusakan jaringan tubuh (Baratawijaja & 

Rengganis 2012). Alergi adalah keadaan hipersensitif yang didapat melalui pajanan 

terhadap alergen tertentu, dan pajanan ulang menimbulkan manifestasi akibat 

kemampuan bereaksi yang berlebihan (Dorland 2012).   

Reaksi hipersensitivitas atau lebih dikenal sebagai penyakit alergi seperti 

asma, rhinitis, eksim, alergi makanan, dan lain-lain, di negara maju dan 

berkembang telah mencapai angka yang seimbang. Meningkatnya paparan alergen 

adalah faktor yang berperan pada reaksi ini (Nugroho et al. 2004). Reaksi alergi 

akut yang mengenai beberapa organ tubuh secara simultan (biasanya sistem 

kardiovaskular, respirasi, kulit dan gastrointestinal) disebut sebagai reaksi 

anafilaksis. Reaksi anafilaksis terjadi akibat paparan ulang alergen yang sama. 

Reaksi anafilaktik timbulnya tiba-tiba, tidak terduga dan potensial mematikan serta 

memerlukan penanganan yang cepat dan tepat. Oleh karena itu harus dimengerti 

dan diwaspadai (Syamsu 2001).  Daerah yang umumnya terkena efek adalah: kulit 

(80–90%), paru-paru dan saluran napas (70%), saluran cerna (30–45%), jantung 

dan pembuluh darah (10–45%), dan sistem saraf pusat (10–15%) (Simons 2009). 

Paparan alergen yang meningkat di saat sistem imun tidak bekerja optimal 

akan mengakibatkan tubuh rentan terhadap penyakit. Beberapa hal dapat 
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mempengaruhi daya tahan tubuh seperti faktor lingkungan, makanan, gaya hidup, 

stres dan lain-lain. Untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh maka salah 

satunya melalui suplemen obat yang berfungsi sebagai imunomodulator. Terapi 

alergi yang banyak digunakan adalah obat-obat anti alergi seperti antihistamin, 

ketotifen dan natrium kromolin. Pada saat sekarang tingginya kesadaran 

masyarakat untuk kembali ke alam menyebabkan penggunaan bahan herbal 

tradisional menjadi pilihan masyarakat sebagai profilaksis dan pengobatan terhadap 

penyakit. Di antara tanaman tradisional yang berpotensi sebagai imunomodulator 

sehingga mampu menghambat reaksi anafilaksis adalah tanaman sambiloto 

(Andrographis paniculata Nees) dan jinten hitam (Nigella sativa L.) (Dewi 2013). 

Telah banyak penelitian yang dilakukan terhadap herba sambiloto dan biji 

jinten hitam. Di antaranya adalah ekstrak herba sambiloto dengan dosis 0,013 g, 

0,026 g, 0,052 g per mencit 20 g secara signifikan dapat berperan sebagai 

imunomodulator pada dermatitis alergika dengan induktor berkurangnya diameter 

daerah peradangan, jumlah sel radang pada daerah lesi dan persentase eosinofil 

pada sediaan apusan darah tepi mencit (Chandra 2006). Fraksi etanol dari herba 

sambiloto berperan sebagai antihistamin yang dapat digunakan untuk dermatitis 

alergika. Infusa sambiloto sebagai antialergi mengurangi diameter peradangan dan 

menurunkan persentasi eosinofil pada mencit dengan dermatitis alergika (Apriani 

2006). Ekstrak herba sambiloto mampu menurunkan kadar histamin serum dan 

infiltrasi sel-sel radang pada saluran pernafasan mencit model asma alergi 

(Rahardjo & Endang 2006).  

Fraksi asam sambiloto dapat menghambat respon kontraksi ileum marmot 

terisolasi yang disebabkan oleh histamin pada konsentrasi 7,4 - 73,9 mikrogram/ml, 



3 
 

 
 

menghambat degranulasi mastosit yang disebabkan oleh senyawa 40/80 secara 

bermakna pada konsentrasi 0,01 - 0,08 % dan melindungi mencit dari anfilaksis 

kutan aktif yang diinduksi oleh albumin pada dosis 100-800 mg/kg BB mencit (Aldi 

1995). Menurut Puri et al. (1993) bahwa sambiloto dapat merangsang sistem imun 

tubuh baik berupa respon antigen spesifik maupun respon imun non spesifik untuk 

kemudian menghasilkan sel fagositosis. Respon antigen spesifik yang dihasilkan 

akan menyebabkan diproduksinya limfosit dalam jumlah besar terutama limfosit B. 

Limfosit B akan menghasilkan antibodi yang merupakan plasma glikoprotein yang 

akan mengikat antigen dan merangsang proses fagositosis (Decker 2000).  

Jinten hitam berkhasiat sebagai antikanker, analgesik, meningkatkan 

kekebalan tubuh, antibakteri, antijamur, antivirus, antelmintik, melindungi ginjal 

dari obat-obat kanker, hepatoprotektor, antidiabetes, meningkatkan kadar 

hemoglobin, melindungi lambung dari luka, antiasma, menurunkan tekanan darah, 

menurunkan kadar kolesterol (Bamusa & Yusuf 2012). Berdasarkan penelitian 

bahwa jinten hitam atau yang dikenal juga dengan nama habbatus sauda’ dapat 

menyembuhkan pasien alergi sebanyak 70%, termasuk alergi serbuk dan debu.  

Selain itu juga menyembuhkan jerawat, neurodermitis (penyakit kulit), asma dan 

meningkatkan daya tahan tubuh serta mengatasi penyakit flu, antivirus, antikanker, 

antiangiogenik, antioksidan dan peroksidasi lipid (Kawther et al. 2008).  

Sebuah studi yang dilakukan oleh Nazrul Islam (2004) menyatakan bahwa 

pemberian jinten hitam dapat digunakan untuk meningkatkan imunitas pada 

penderita demam tifoid (Utami & Desty 2013). Pemberian minyak Nigella sativa 

dalam bentuk kapsul dengan dosis 40-80 mg/kg/hari pada pasien dengan penyakit 

alergi terbukti efektif membantu penurunan perasaan subjektif pasien (Kalus et al. 
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2003). Biji jinten hitam telah digunakan dalam penyembuhan berbagai penyakit 

secara tradisional termasuk untuk diare dan asma alergi. Pemberian minyak biji 

jinten hitam secara peroral mampu menurunkan infiltrasi sel radang di saluran 

pernapasan mencit Balb/C model asma alergi (Subijanto & Diding 2008). Minyak 

biji jinten hitam menghambat profilasi sel-T pada tikus model peradangan saluran 

nafas (Shahzad et al. 2009). Biji Nigella sativa selama imunoterapi spesifik rhinitis 

alergi terbukti merupakan adjuvant potensial dengan dosis 2 g/hari secara oral pada 

manusia (Işik et al. 2010). 

Penggunaan dosis tinggi herba sambiloto dapat menyebabkan perut tidak 

enak, muntah-muntah, mual dan kehilangan selera makan, hal ini disebabkan rasa 

pahit andrografolid (Daniel et al. 2000) maka dikombinasikan dengan biji jinten 

hitam yang secara farmakologi memiliki efek karminatif (mengatasi perut 

kembung) serta memiliki cita rasa yang enak, selain itu penggunaan ekstrak biji 

jinten hitam pada dosis tinggi dapat bersifat toksik. Penggunaannya tidak boleh 

lebih dari 2 gram perharinya (Bamusa & Yusuf 2012; Suryo 2010). 

Pengujian suatu bahan tanaman dapat menghambat reaksi anafilaksis salah 

satunya adalah dengan metode anafilaksis kutan aktif. Anafilaksis kutan aktif 

adalah reaksi alergi tipe I secara lokal pada kulit. Secara klinis setara dengan tes 

kulit (Soemardji 2003). Reaksi kutan aktif pada kulit tikus yang diinduksi 

ovalbumin (OVA) yang merupakan bagian protein pada putih telur yang dapat 

menyebabkan alergi (Natania 2010). Hasil hambatan terhadap reaksi anafilaksis 

kutan aktif dapat dilihat dengan indikator warna kebiruan yang disuntikkan secara 

intravena larutan evans blue (Ediati et al. 2010), derajat alergi dihitung berdasarkan 

diameter kebiruan yang terbentuk pada pada kulit tikus yang alergi (Bakara 2002). 

http://www.ncbi.nlm.nih.gov/pubmed?term=I%C5%9Fik%20H%5BAuthor%5D&cauthor=true&cauthor_uid=20357504
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Berdasarkan latar belakang di atas penulis ingin mengetahui efek antialergi 

kombinasi herba sambiloto (Andrographis paniculata Nees) dan biji jinten hitam 

(Nigella sativa L.) dalam reaksi anafilaksis kutan aktif yang diinduksi ovalbumin 

pada tikus putih Wistar jantan, diharapkan dengan penurunan dosis dan kombinasi 

ekstrak tersebut dapat mengatasi efek samping serta aman digunakan. 

 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

Pertama, apakah pemberian ekstrak etanol tunggal dan kombinasi herba 

sambiloto (Andrographis paniculata Nees) dan biji jinten hitam (Nigella sativa L.) 

dapat memberikan efek antialergi terhadap reaksi anafilaksis kutan aktif? 

Kedua, ekstrak etanol manakah dari herba sambiloto (Andrographis 

paniculata Nees) dan biji jinten hitam (Nigella sativa L.) atau kombinasi dari 

keduanya yang paling efektif untuk antialergi terhadap reaksi anafilaksis kutan 

aktif? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Pertama, untuk mengetahui efek tunggal dan kombinasi ekstrak etanol herba 

sambiloto (Andrographis paniculata Nees) dan biji jinten hitam (Nigella sativa L.)  

sebagai antialergi terhadap reaksi anafilaksis kutan aktif.  

Kedua, untuk mengetahui ekstrak yang paling efektif dari ekstrak etanol 

tunggal dan kombinasi herba sambiloto (Andrographis paniculata Nees) dan biji 

jinten hitam (Nigella sativa L.) sebagai antialergi terhadap reaksi anafilaksis kutan 

aktif. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

kepada dunia kesehatan dan masyarakat mengenai efek kombinasi herba sambiloto 

dan biji jinten hitam sebagai antialergi yang efektif serta dapat digunakan dalam 

penelitian lebih lanjut sebagai pengembangan penelitian. 

 


